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BAB IlI

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.10bjek Penelitian

Penelitian ini menganalisis pengaruh pelaksanategrated Marketing
Communication(IMC) terhadapbrand equity Adapun yang menjadi objek
penelitian ini adalahintegrated Marketing CommunicatiofiIMC) sebagai
variabel bebas yang terdiri dari unsur ikl@X;), hubungan masyarakat X
penjualan personal g promosi penjualan (¥, dan pemasaran langsungs)X
sertabrand equitysebagai variabel terikat.

Objek yang dijadikan responden adalah mahasiswasdnr Ekonomi
Angkatan 2007 di Universitas Pendidikan Indonesli@sannya karena mahasiswa
(17-25 tahun) merupakan target pasar yang diraiit fga. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Bambang Bhakti mantan profesional PTiNBuitang Indonesia dan

Coca Cola, "Fruit tea jelas ingin menggarap anakanuda”.

3.2Metode penelitian dan Desain Penelitian
3.2.1Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digana untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Cara hilnberarti kegiatan itu
dilandasi oleh metode keilmuan (Sugiyono, 2005: 1).

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti, malemig penelitian ini
termasuk penelitian deskriptif dan verifikatif. Ment Sugiyono (2005: 11)

penelitian deskriptif merupakan penelitian yangklikan untuk mengetahui nilai
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variabel mandiri, baik satu variabel atau lebihdépenden) tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabelM&lalui jenis penelitian
deskriptif, maka dapat diperoleh deskripsi mengehaipelaksanaan program
Integrated Marketing CommunicatiohMC) yang dijalankan Fruit tea, dan 2)
tingkatbrand equityFruit tea.

Penelitian verifikatif diterangkan oleh Suharsimrikhinto (2004: 7)
sebagai berikut: “Penelitian verifikatif pada dasa ingin menguji kebenaran
melalui pengumpulan data di lapangan.” Penelitian akan diuji mengenai
kebenaran hipotesis melalui pengumpulan data danigan, dalam hal ini
dilaksanakan melalui survei terhadap mahasiswasdariEkonomi Angkatan
2007 UPI selaku konsumen Fruit tea.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu penelitiaskdptif dan verifikatif,
maka metode yang digunakan dalam penelitian inlahdsurvey explanatory
dimana informasi dari sebagian populasi (sampelpo®den) mengenai
pelaksanaan strategi pemasaran melalui progrhntegrated Marketing
Communication(IMC) yang dijalankan Fruit tea, yang dikumpulkaecara
empiris dengan tujuan mengetahui pendapat dargsabaopulasi atau sejumlah
sampel yang telah ditentukan. Menurut KerlingeradalSugiyono (2005: 7)
menyatakan bahwa:

Metode survei yaitu metode penelitian yang dilakugada populasi besar

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalate-data dari sampel

yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditean kejadian-kejadian

relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antariab&l sosiologis
maupun psikologis.
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Penelitian ini dilakukan pada kurun waktu kurangidsatu tahun.
Berdasarkan kurun waktu penelitian yang dilaksamagdada kurun waktu kurang
dari satu tahun, maka metode penelitian yang digam adalaltross sectional
method Menurut Husein Umar (2002: 45)ross sectional methoghitu metode
penelitian dengan cara mempelajari objek dalam leatun waktu tertentu (tidak

berkesinambungan dalam jangka waktu panjang).”

3.2.2Desain Penelitian

Suharsimi Arikunto (2006:51) mengemukakan bahwasdde penelitian
adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleHitpesebagai ancar-ancar
kegiatan, yang akan dilaksanakan.”

Nazir (2003:99) mengatakan bahwa “Desain peneliiarus mengikuti
metode penelitian” Menurut Malhotra dalam Istiyanto (2005: 29)
mengungkapkan bahwa desain riset dapat dibagi ofieing@a macam. Pertama,
riset eksplanatori yaitu desain riset yang digunakantuk mengetahui
permasalahan dasar. Kedua, riset deskriptif ya@isaih riset yang digunakan
untuk menggambarkan sesuatu. Ketiga, riset kaastal yntuk menguji hubungan
“sebab-akibat”. Ketiga jenis riset ini menghasilkaformasi yang berbada-beda
sehingga penentuan desain riset yang akan digurtakgantung pada informasi
yang akan dicari dalam riset pemasaran.

Berdasarkan tujuannya, desain penelitian yang dicamakan adalah riset
kausal, karena akan membuktikan hubungan sebabtalabau hubungan
mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variajmig diteliti (Istiyanto,

2005: 31).
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Penelitian ini memiliki ketergantungan antara ysssju dengan yang
lainnya. Penelitian ini sendiri menguji tingkat ganuh variabel bebas atau
independent variableterhadap variabel terikat atadependent variable
penelitiannya bersifat kausal (sebab-akibat). Dakahini programintegrated
Marketing CommunicatiofIMC) mempengaruhi atau menyebabkan perubahan

padabrandequityFruit tea.

3.3Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini membahas enam variabel yaitu vatialkéan (X)),
hubungan masyarakat X penjualan personal ¢X promosi penjualan (¥, dan
pemasaran langsungd)Xsertabrand equitysebagai variabel terikat (Y).

Suharsimi Arikunto (1993: 91) mengemukakan bahwé&riabel adalah
objek penelitian atau apa yang menjadi titik peamasuatu penelitian”. Tujuan
pembuatan definisi variabel adalah untuk menghirtdgadinya salah pengertian
atau kekeliruan dalam mengartikan variabel yanglititdan juga sebagai
kerangka acuan untuk mendeskripsikan permasalabag fiendak diungkap.
Seringkali terjadi kesalahpahaman dalam mengartiistitah-istilah, hal ini
disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetahuanddngibahasa yang sudah
semakin maju sehingga banyak istilah-istilah yamemrunakan untuk maksud
tertentu berlebihan meskipun pada dasarnya bentupisiuk menerangkan
maksud yang sama.

Untuk menjabarkan variabel-variabel tersebut, secaerperinci

ditampilkan dalam Tabel 3.1



Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Konsep Empiris

. . No
Variabel Konsen Teoritis Sub Variabel Skala Pengukuran Soal
P Indikator Ukuran oa
I ntegrated Konsep perencanaan Iklan + Daya tarik iklan Fruit tea » Tingkat daya tarik iklan Fruit tea Beda semantik tujuh poin 1
Marketing komunikasi pemasaran (X4)
Communication Yang mengakui nilai « Ketepatan memilih media iklan « Tingkat Ketepatan memilih media iklan ~ Beda semantik tujuh poin 2
(X) tambah rencana
komprehensifyang « Kemudahan untuk mencerna  +  Tingkat Kemudahan untuk mencerna o . 3
mengkaji pesan strategis pesan melalui media iklan pesan melalui media iklan Beda semantik tujuh poin
masing-masing bentuk
komunikasi—misalnya * Frekuensi iklan di media » Tingkat Frekuensi iklan di media Beda semantik tujuh poin 4
iklan, direct response
promosi penjualan, dan Hubungan « Kesesuaiamventdengan tujuan + Tingkat kesesuaiaeventdengan tujuan Beda semantik tujuh poin 5
humas—dan Masyarakat yang ingin disampaikan yang ingin disampaikan
memadukannya untuk (X5)
meraih kejelasan  Frekuanskeventselama periode ¢ Tingkat Frekuanséventselama periode Beda semantik tujuh poin 6
konsistensi, dan dampak tertentu tertentu
komunikasi maksimal
melalui pengintegrasian « Daya tarikeventyang diadakan + Tingkat daya tarileventyang diadakan Beda semantik tujuh poin 7
pesan.
(Sulaksana, 2005 : 30) Penjualan « Daya tarik program insentif yang - Tingkat daya tarik program insentif Beda semantik tujuh poin 8
personal ditawarkan yang ditawarkan
X . .
(X3)  Daya tarik produk dalam pekan « Tingkat daya tarik produk dalam pekan  Beda semantik tujuh poin 9
raya dan pameran raya dan pameran dagang
Promosi « Daya tarik tampilampoint of » Tingkat daya tarik tampilapoint of Beda semantik tujuh poin 10
penjualan purchase purchase
(Xa) Beda semantik tujuh poin 11
« Daya tarik daya tarik pemberian « Tingkat daya tarik pemberiagimmick
gimmick
Pemasaran * Peranan medimternet/website  « Tingkat peranan mediaternet/website Beda semantik tujuh poin 12
langsung dalam mempromosikan produk dalam mempromosikan produk
X L .
(X + Kemudahan mempeoleh » Tingkat kemudahan mempeoleh Beda semantik tujuh poin 13

informasi melalui
internet/websitanengenai
produk bagi konsumen

informasi melaluinternet/website
mengenai produk bagi konsumen




Lanjutan Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
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Konsep Empiris

Variabel Konsen teoritis Sub Variabel Skala Pengukuran SNOI
P Indikator Ukuran oa
Brand Seperangkat aset dan + Brand Salience « Tingkat pengenalan terhadap merek Beda semantik tujuh poin 14
Equity liabilitas merek, nama, (Pengenalan dan asosiasi  dengan berbagai variannya
dan symbol yang merek)
v menambah dan atau + Tingkat kemampuan mengenali merek Beda semantik tujuh poin 15
() mengurangi nilai yang tanpa bantuan orang lain
diberikan oleh sebuah
barang. « Tingkat kemudahan mengingat nama Beda semantik tujuh poin 16
(Aaker (Tjiptono, 2005: merek, logo, warndagline Fruit tea
39))
« Tingkat kesan terhadap keterjangkauan = Beda semantik tujuh poin 17
harga produk
» Brand Performance  Tingkat kepercayaan terhadap kinerja Beda semantik tujuh poin 18
(Kemampuan produk dalam merek
memenuhi kebutuhan o )
fungsiona)  Tingkat kemenarikan desain kemasan Beda semantik tujuh poin 19
produk
+ Tingkat kesesuaian antara harga dengan = Beda semantik tujuh poin 20
kualitas produk
* Brand Imagery » Tingkat kesesuaian harga produk dengan Beda semantik tujuh poin 21
(Kemampuan produk pendapatan
dalam memenuhi o .
kebutuhan psikologis) * Tingkat kesesuaian penggunaan produk  Beda semantik tujuh poin 22
dengan gaya hidup
« Tingkat kemudahan memperoleh produk  Beda semantik tujuh poin 23
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« Brand Judgements
(Evaluasi personal
terhadap merek)

« Brand Feelings
(Respon emosional

terhadap merek)

* Brand Resonance
(Keterikatan terhadap
merek)

Tingkat penilaian terhadap kualitas
produk

Tingkat penilaian terhadap inovasi
produk

Tingkat penilaian terhadap kelayakan
merek untuk dipilih

Tingkat pertimbangan untuk membeli
kembali produk

Tingkat penilaian terhadap keunikan
merek dibandingkan dengan merek
lain

Tingkat kenyamanan dalam
menggunakan merek

Tingkat keamanan dalam
menggunakan merek

Tingkat frekuensi perpindahan
merek minuman teh siap minum

Tingkat kebiasaan dalam
menggunakan merek

Tingkat kepuasan dalam
menggunakan merek

Tingkat kesukaan terhadap merek
Tingkat keinginan untuk

merekomendasikan merek kepada
orang lain

Beda semantik tujuh poin

Beda semantik tujuh poin

Beda semantik tujuh poin

Beda semantik tujuh poin

Beda semantik tujuh poin

Beda semantik tujuh poin

Beda semantik tujuh poin

Beda semantik tujuh poin

Beda semantik tujuh poin

Beda semantik tujuh poin

Beda semantik tujuh poin

Beda semantik tujuh poin

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35
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3.4Sumber Data, Teknik dan Alat Pengumpulan Data, dan Teknik
Penarikan Sampel

3.4.1 Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian adalah sumber data yangridipe untuk
penelitian. Sumber data tersebut dapat diperolelik becara langsung (data
primer) mapun data tidak langsung (data sekundang yberhubungan dengan
objek penelitian.
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data dimaaaydaty diinginkan
dapat diperoleh secara langsung dari subjek yartgubengan langsung dengan
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumit&ta primer adalah seluruh
data yang diperoleh dari kuesioner yang disebakiggrada sejumlah responden
yang sesuai dengan target sasaran dan dianggapkinesghiruh populasi data
penelitian.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data pendlitiaana subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan objek penelitapi membantu dan dapat
memberikan informasi untuk bahan penelitian. Dagemelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah literatur, artiketas@tus internet yang berkenaan

dengan penelitian yang dilakukan.

Penelitian ini menggunakan data yang selanjutrtgsatigkan pada Tabel 3.2
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Tabel 3.2
Jenis Dan Sumber Data
No Data Jenis Data Sumber Data
1 | Produsen Teh Siap Minum Di Indonesia Sekunder Berbagai Publikasi
2 | Pangsa Pasar Minuman Teh Siap Minum D| Sekunder Majalah SWA
Indonesia
3 | Indonesia Customer Satisfaction Award 2006 Sekunder Majalah SWA

Kategori Teh Siap Minum Dalam Kemasan

4 | Jumlah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Sekunder BAAK UPI
Ekonomi Angkatan 2007 UPI

5 | Top Of Mind Minuman Teh Siap Minum Primer Responden

6 | Karakteristik dan pengalaman responden Primer Kuesioner

7 | Tanggapan responden mengenai program

integrated marketing communicatigivC) Primer Kuesioner
Fruit tea

8 | Tanggapan responden mengdmaind equity Primer Kuesioner
Fruit tea

3.4.2Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara ydggnakan untuk
memperoleh data. Teknik pengumpulan data dalam lipaneini dikategorikan
menjadi dua bagian, yakni teknik yang digunakarukmheperoleh data sekunder dan
untuk memperoleh data primer. Menurut Sekaran (Z0®5, “Data sekunder dapat
diperoleh. melalui studi literatur, misalnya dengamempelajari buku, laporan
periodek, publikasi pemerintah, data sensus, datgissk, laporan tahunan
perusahaanwebsite dan dari berbagai media lainnya”. Peneliti memfsdrodata
sekunder dari majalah dan beberapabsite di internet. Sementara itu untuk
memperoleh data primer, Sekaran (2003:236) mengekankbahwa:

Terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan kummperoleh data primer,

yakni observation, administering questionnairedan interview Teknik

administering questionnairesnerupakan teknik yang paling efisien dalam
mengumpulkan data primer karena peneliti menjdaihlenengetahui apa yang
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dibutuhkan dan terdapat kejelasan dalam pengukyaanAdministering
questionnaires dapat dilakukan melalui tiga cara, yakni secarasqrel
(personally administered questionnaiyesmelalui surat kepada responden
(mailed to the respondentsdan melalui media elektronikelectronically
distributed.

Peneliti menggunakan teknigersonally administered questionnairemlam
mengumpulkan data primer karena teknik ini memilikinyak keunggulan. Menurut
Sekaran (2003:236)

Keunggulan utama teknikersonally administered questionnairadalah peneliti
dapat mengumpulkan data dengan periode waktu yaggad, peneliti dapat
segera mengklarifikasi apabila terdapat ketidakpelapertanyaan atau keraguan
responden dalam menjawab pertanyaan dan penegjitijapat secara langsung
menjelaskan topik penelitian dan memotivasi resporghtuk menjawab segala
pertanyaan dengan tepat. Selain itu, tekngersonally administered

questionnairesjuga lebih efisien dalam hal biaya dan waktu dibagkan
dengan teknik wawancara.

Adapun langkah-langkah penyusunan kuesioner yangmekan dalam penelitian
ini didasarkan pada pedoman perancangan kuesieamgr gdikemukakan oleh Malhotra

(2005:325) sebagai berikut:

1. Menentukan informasi yang dibutuhkan.
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki cukup infoasi mengenai siapa saja yang
termasuk ke dalam populasi sasaran, kegimi@yrated marketing communication

Fruit tea.

2. Menentukan teknik pengelolaan kuesioner yang algmekan.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adakenik personally administered

questionnaires.

3. Menentukan nilai masing-masing jawaban.
Pada penelitian ini, setiap jawaban diberi nilaidbasarkan skala beda semantik

dengan tujuh pilihan jawaban. Nilai-nilai tersebdirepresentasikan ke dalam
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berbagai alternatif jawaban yang didasarkan pad@aman konfigurasi skala yang
dikemukakan oleh Malhotra (2005:304). Berbagai ra#tf jawaban tersebut

diperlihatkan pada Tabel 3.3

Tabel 3.3
Alternatif Jawaban Berdasarkan Skala Beda Semantik

Nilai Alternatif Jawaban

Sangat mengetahui, sangat menyukai, sangat tersarigat sering, sangat

Positif kreatif, sangat unik, sangat percaya, sangat musdaigat menarik, sangat
Ar 7 tepat, sangat memahami, sangat sesuai, sangatl,sstujgat nyamar,
sangat aman, sangat terbiasa, sangat puas, sengat b

Mengetahui, menyukai, tertarik, sering, kreatif,ikinpercaya, mudah|

6 menarik, tepat, memahami, sesuai, setuju, nyammaanaterbiasa, puas,
berniat.
5 Agak mengathui, agak menyukai, agak tertarik, aggkng, agak kreatif

agak unik, agak percaya, agak mudah, agak meragik tepat, aga
memahami, agak sesuai, agak setuju, agak nyamak, @gan, agak
terbiasa, agak puas, agak berniat.

Antara menetahui dan tidak, antara menyukai daktidntara tertarik dan
4 tidak, kadang-kadang, antara kreatif dan tidakarantunik dan tidak
antara percaya dan tidak, tidak sulit tidak jugalafy antara menarik dan
tidak, antara tepat dan tidak, antara memahamtidak, antara sesuai dgn
tidak, antara setuju dan tidak, antara nyaman wak,tantara aman dan
tidak, antara terbiasa dan tidak, antara puas idak, tantara berniat dan
tidak.

Agak tidak mengetahui, agak tidak menyukai, agdikitertarik, agak
3 jarang, agak tidak kreatif, agak tidak unik, agdlak percaya, agak suli,
agak tidak menarik, agak tidak tepat, agak tideknmgn, agak tidak aman,
agak tidak terbiasa, agak tidak puas, agak tidakidte

Tidak mengetahui, tidak menyukai, tidak tertari&jag, tidak kreatif, tidak
unik, tidak percaya, sulit, tidak menarik, tidalpag tidak memahami,
tidak sesuai, tidak setuju, tidak nyaman, tidak mmiak terbiasa, tidak
puas, tidak berniat.

Sangat tidak megetahui, sangat tidak menyukai, atatigak tertarik,
sangat jarang, sangat tidak kreatif, sangat tiddak, sangat tidak percaya,
1 sangat sulit, sangat tidak menarik, sangat tidgbatiesangat tidak
memahami, sangat tidak sesuai, sangat tidak setaipgat tidak nyaman,
v sangat tidak aman, sangat tidak terbiasa, sargdgk puas, sangat tidg
Negatif berniat.

~

Sumber: Malhotra (2005:304)
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Merancang pertanyaan untuk mengatasi ketidakmampdem ketidaksediaan

responden menjawab.

Dalam hal ini, selain memberikan pengarahan, pipgeja menggunakan beberapa
bantuan kepada responden dalam menjawab pertanydak mengatasi keraguan

dan ketidakmampuan responden menjawab.

Membuat keputusan mengenai struktur pertanyaan.

Struktur pertanyaan dalam kuesioner yang digunala@am penelitian ini adalah
pertanyaan tertutup dimana sejumlah pertanyaanmdhigesioner telah disediakan
alternatif jawabannya sehingga responden tinggahitite jawaban yang sesuai

dengan kenyataan yang dirasakan.

Menentukan susunan kata dari pertanyaan.
Kata-kata dalam kuesioner yang digunakan dalamlitianeini disesuaikan dengan

tingkatan kosakata responden yang dalam peneiitiaaalah kalangan mahasiswa.

Mengurutkan pertanyaan dalam urutan yang sesuai.
Urutan pertanyaan dalam kuesioner yang digunakkmdaenelitian ini disesuaikan

dengan urutan operasionalisasi variabel penelitian.

Mengidentifikasi bentuk dalayout.
Layoutkuesioner dalam bentuk yang menarik sehingga dikararesponden tidak

merasa bosan untuk membaca dan penampilan kuesiboet dalam bentuk buklet.

Memperbanyak kuesioner.

10. Uji coba kuesioner.
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3.4.3Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
3.4.3.1Populasi

Kegiatan pegumpulan data merupakan langkah pentiaam
melakukan penelitian guna mengetahui karakteristdei populasi yang
merupakan elemen-elemen dalam objek penelitiana Dettsebut digunakan
untuk pengambilan keputusan atau digunakan untagyjean hipotesis.

Pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengark gbjeg akan
diteliti baik itu berupa benda, manusia, dan akéisnya atau peristiwa yang
terjadi. Sugitono (2004: 72) mengemukakan bahwaptPasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunkaialitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelihtuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menw8utjana (2000: 19)
populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkisil menghitung atau
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengetkarrakteristik tertentu
dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan pdag ingin dipelajari
sifat-sifatnya.

Berdasarkan pengertian di atas, populasi dalam gréag
karakteristik adalah mahasiswa Jurusan Pendidikeon&mni di Universitas
Pendidikan Indonesia. Populasi mahasiswa Jurusardiikan Ekonomi

Angkatan 2007 Universitas Pendidikan Indonesia tdpdat pada Tabel 3.4
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Tabel 3.4
Jumlah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Angkata 2007 UPI
Program Studi Jumlah Mahasiswa

P. Akuntansi 67

P. Tata Niaga/Bisnis 76

P. Manajemen Perkantoran 70

P. Ekonomi dan Koperasi 79

Akuntansi Non Dik 123

Manajemen Non Dik 127

TOTAL 542

Sumber: BAAK UPI

3.4.3.2Sampel

Dalam suatu penelitian tidak mungkin semua populagat diteliti, hal ini
disebabkan oleh beberapa factor, diantaranya kdetesmbatasan biaya, tenaga,
dan waktu yang tersedia. Maka itulah peneliti diqeaankan mengambil sebagian
dari objek populasi yang telah ditentukan, dengatiatan bagian yang diambil
tersebut dapat mewakili yang lainnya. Pengambidoagian subjek dari populasi
dinamakan sampel.

“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yatgitdi’ (Suharsimi
Arikunto, 1993: 117). Menurut Malhotra (2005: 36%@ampel adalah sekelompok
elemen populasi yang terpilih untuk berpartisipdalam studi”. Sedangkan
menurut Sugiyono (2000: 73), sampel adalah seltasgeiut:

Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilideh populasi tersebut.

Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkiempelajari semua

yang ada pada populasi, misalnya karena keterlmatimaa, tenaga, dan

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel ydiagbil dari
populaasi tersebut.
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Untuk menentukan sampel dari populasi yang telabtapkan perlu
dilakukan suatu pengukuran yang dapat menghasijkariah n. Rumus

yang digunakan sebagai berikut:

n= 1+I\|l\lez (Husain Umar, 2002: 59)

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = presentase kelonggaran ketelitian karesalkban pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir. (e = 0.1)

n= 242 -2 _gi4p-84
1+542,° 642

Untuk keakuratan hasil pengujian, maka sampel peael
dinaikkan menjadi 90, selanjutnya sampel tersebialo#asikan secara
proporsional dan hasil alokasi sampel proporsiotiaékap dalam tabel

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

n=-—%-xn

nO
N,
n, = anggota sampel pada proporsi ke-1
n, = popolasi ke=1
n = sampel yang diambil dalam penelitian
N, = populasi total

Penyebaran proporsi sampel disajikan pada Tabel 3.5
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Tabel 3.5
Penyebaran Proporsi Sampel Mahasiswa Jurusan Ekonarmngkatan 2007 UPI
No Sub Populasi Jumlah | Perhitungan Jumlah
Populasi Sampel Sampel
1 | P. Akuntansi 67 67/542x90 11
2 | P. Tata Niaga/Bisnis 76 76/542x90 13
3 | P. Manajemen Perkantoran 70 70/542x90 12
4 | P. Ekonomi dan Koperasi 79 79/542x90 13
5 | Akuntansi Non Dik 123 123/542x90 20
6 | Manajemen Non Dik 127 127/542x90 21
Total 542 90

Sumber: Diolah sendiri

3.4.3.3Teknik Penarikan Sampel

Menurut Sugiyono (2001: 73), “teknik sampling mekan teknik
pengambilan sampel”’, sedangkan menurut SuharsimkuAto (2002: 110),
“teknik pengambilan sampel harus dilakukan sedeamnikupa sehingga diperoleh
sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagatolcomtau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya”.

Untuk menentukan sampel, yang akan digunakan dgeanelitian ini
adalah Simple Random Sampling (SRS)eknik simple random sampling
digunakan apabila populasi yang diteliti dianggapbgen. Menurut Suharsimi
Arikunto (2002: 111), tekniksamplingjenis simple random samplingpeneliti
memberi hak yang sama kepada setiap subjek untukpereleh kesempatan

(chancg dipilih menjadi sampel.
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3.5 Rancangan Analisis Data

Kegiatan analisis data dilakukan setelah selurth @ekumpul. Setelah data
terkumpul, dimulailah langkah pengolahan data danafsirkan data hasil pengolahan
tersebut, sehingga dari hasil tersebut dapat dilpakah variabel Xirtegrated
marketing communicatiprniyang terdiri dari iklan(X1), hubungan masyarakéX,),
penjualan personal gX promosi penjualan(Xs), dan pemasaran langsuri¥s)
berpengaruh positif terhadap variabeb¥agd equity.

Adapun prosedur yang digunakan dalam melaksanakgatdn pengolahan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengecek lembar jawaban yang telah diisi oleh rego untuk mengetahui
kelengkapan hasil jawaban responden yang akan takaerayak tidaknya lembar
jawaban tersebut diolah lebih lanjut.

2. Menghitung bobot nilai dengan menggunakan skala Isethantik dalam tujuh
pilihan jawaban.

3. Rekapitulasi nilai angket variabel X (IMC) yangdier dari iklan (X1), hubungan
masyaraka(Xy), penjualan personal X promosi penjualafX,), dan pemasaran
langsundXs) serta variabel Yofand equity.

4. Tahap uji coba kuesioner.

Untuk menguiji layak tidaknya kuesioner disebarkepakla responden, dilakukan
dua tahap pengujian yaitu uji validitas dan upat@litas. Keberhasilan mutu hasil
penelitian dipengaruhi oleh data yaradjd danreliable. Oleh karena itudibutuhkan

instrumen penelitian yang jugalid danreliable. Valid berarti instrumen tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendaurgdagdangkareliable berarti
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instrumen yang bila digunakan beberapa kali unteskgukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2004:267).

5. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilita)dp selanjutnya adalah melakukan uiji
statistik dengan menggunakan analisis regresi fgaieda karena penelitian ini terdiri
dari lima variabel bebas, yakni iklgX;), hubungan masyarakéX,), penjualan
personal (%), promosi penjualariX,), dan pemasaran langsu(Xs), serta satu
variabel terikat, yaknibrand equity(Y). Menurut Suharsimi Arikunto (2002:264),
“Regresi ganda adalah suatu perluasan dari tekgiksi sederhana karena terdapat

lebih dari satu variabel bebas untuk mengadakalikpréerhadap varibel terikat”.

3.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Untuk menguiji layak tidaknya kuesioner disebarkegpakla responden,
dilakukan dua tahap pengujian yaitu uji validitas diji reliabilitas. Keberhasilan mutu
hasil penelitian dipengaruhi oleh data yavejid dan reliable Oleh karena itu,
dibutuhkan instrumen penelitian yang jugdid danreliable. Valid berarti instrumen
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendakrdis&dangkarneliable berarti
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untekgukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2004: 267).
3.6.1 UijiValiditas

Yang dimaksud dengan validitas adalah suatu ukiaag menunjukkan tingkat
kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatwnmsh yang valid atau sahih
memiliki validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumgang kurang berarti memiliki

validitas rendah (Suharsimi, 2002).
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Tipe validitas yang digunakan adalah validitas &aksyang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antar skay ggeroleh dari masing-masing
item berupa pernyataan maupun pertanyaan dengatotfoya. Skor total merupakan
nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skan.itKorelasi antar skor item dengan
skor totalnya harus signifikan, bila skor semum if@ng disusun berdasarkan dimensi
konsep berkorelasi dengan skor totalnya, maka dédbkan bahwa alat ukur tersebut
mempunyai validitas.

Teknik perhitungan yang digunakan untuk pengujaiditas dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan runiRreduct Momentyang dikemukakan oleh
Pearson, yaitu dengan mengkorelasikan skor tatg gldnasilkan oleh masing-masing

responden (X) dengan skor masing-masing item {\gaterumus:

n(ZXY) - (XZ V)

V(A7) = (XD (2Y) = (2Y)F) - (gyharsimi Arikunto, 2002 146)

Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

X = Jumlah skor dalam distribusi X

LY = Jumlah skor dalam distribusi Y

X% = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

LY" = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden

Saifuddin Azwar (2006:7) berpendapat bahwa:

“menggunakan alat ukur kadang kala tidak membetilail ukur yang cermat
dan teliti sehingga akan menimbulkan kesalalamiahs error). Kesalahan
tersebut dapat berupa hasil yang terlalu tingggrestimateatau terlalu rendah
(underestimate Alat ukur yang dikatakamalid adalah yang memilikvarians
error yang kecil.”
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Dalam kaitannya dengan koefisien korelasi antara dengan skor total tes,
sedikitnya jumlahtem yang ada dalam tes akan mengakibatkan terjadier@stimate
terhadap korelasi yang sebenarnya. Oleh karenagéu, memperoleh informasi yang
lebih akurat mengenai korelasi antiggen dengan tes, maka nilai korelasi yang diperoleh

dikoreksi kembali dengan rumus berikut:

sy = N (Saifuddin Azwar, 2006:62)
\/@ % Sz » 2rixssx)
Keterangan:
iy ~ = Koefisien korelasi item total setelah dikoreksi
Fix = Koefisien korelasi item total sebelum dikoreksi
S = Deviasi standar skor suatu item
S« = Deviasi standar skor skala

Berikut adalah keputusan pengujian validitas instmr
a. Item pertanyaan dikatakan valid apalg wiung lebih besar daribei(fix-) > fabe)

b. Item pertanyaan dikatakan tidak valid apakild #iung lebih kecil dari gpe (fipe) <

Mabe)

Hasil pengujian validitas instrumen untuk setid@mi pertanyaan dalam

penelitian ini diperlihatkan pada Tabel 3.6

Tabel 3.6
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian
| gﬁ] Pertanyaan Thitung i I tabel Ket
Iklan (X,)
1 Daya tarik iklan (gambar, cerita, tokoh) Frud te 0.645 0.502 0,374 Valid
2 Fruit tea sudah tepat dalam memilih media iklan 730 0.607 0,374 Valid
3 Kemudahan untuk mencerna pesan yang disampail@daum 0.671 0.520 0,374 Valid

media iklan
4 Frekuensi melihat dan mendengar iklan Fruit téamedia 0.859 0.752 0,374 Valid

(cetak&elektronik)
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Lanjutan Tabel 3.6

Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian

No

Item Pertanyaan Thitung Fi(x-i) I tabel Ket

Hubungan Masyarakat (X»)

5 Kesesuaianevent dengan tujuan yang ingin disampaikan0.862 0.740 0,374 Valid
(misalnyaimage merek menjadi lebih kuat, menarik penonton
untuk menjadi konsumen Fruit tea)

6 Frekuanseventselama periode tertentu 0.842 0.728 0,374 Valid

7 Daya tarikeventyang diadakan 0.688 0.516 0,374 Valid
Penjualan personal(Xs)

8 Daya tarik program insentif yang ditawarkan 0.879 0.735 0,374 Valid

9 Daya tarik produk dalam pekan raya dan pameran 8950. 0.750 0,374 Valid

Promosi penjualan(X,)

10 Daya tarik tampilapoint of purchas€contoh: produk fruit tea 0.891 0.747 0,374 Valid
yang dipajang di rak supermarket)

11 Daya tarik pemberiagimmick(contoh: paket harga tertentu) 0.887 0.744 0,374 alidv

Pemasaran LangsundXs)

12 Pentingnya peranan media internet/website dalam 0.912 0.808 0,374 Valid
mempromosikan produk Fruit tea

13 Kemudahan mempeoleh informasi melalimternet/website 0.916 0.812 0,374 Valid
mengenai produk bagi konsumen

Brand Equity (Y)

14  Anda memang telah mengenali merek Fruit teaatebgrbagai 0.569 0.531 0,374 Valid
varian rasanya

15 Merek fruit tea mampu Anda kenali tanpa bantramg lain 0.751 0.731 0,374 Valid

16 Merek minuman teh siap minum yang pertama kaligAingat ~ 0.573 0.525 0,374 Valid
adalah Fruit tea

17 Harga fruit tea terjangkau oleh Anda 0.786 0.766 0,374 Valid
18 Kinerja merek fruit tea sudah tidak diragukagi la 0.736 0.717 0,374 Valid
19 Desain kemasan fruit tea menarik 0.518 0.480 374, Valid
20 Harga fruit tea sesuai dengan kualitasnya 0.8040.788 0,374 Valid
21 Harga fruit tea sesuai dengan uang saku Anda 220.7 0.700 0,374 Valid
22 Mengkonsumsi fruit tea sesuai dengan gaya hidaa 0.689 0.657 0,374 Valid
23 Fruit tea dapat dengan mudah Anda peroleh 0.929.921 0,374 Valid
24 Fruit tea adalah merek minuman teh siap minumg yeerkualitas  0.813 0.801 0,374 Valid
25 Fruit tea selalu menghadirkan inovasi rasa yaiky 0.785 0.771 0,374 Valid
26 Fruit tea adalah merek minuman teh siap minumgyayak 0.773 0.759 0,374 Valid
untuk dipilih
27 Di kemudian hari, Anda berencana untuk membeshitbali Fruit 0.716 0.696 0,374 Valid
tea

28 Fruit tea adalah merek minuman teh siap minung yaemiliki~ 0.521 0.492 0,374 Valid
keunikan tersendiri dibandingkan merek lain
29  Apakah Anda merasa nyaman pada saat mengkonuinga? 0.498 0.469 0,374 Valid

30 Apakah Anda merasa aman pada saat mengkonsuihged? 0.849 0.841 0,374 Valid

31 Seberapa sering Anda berpindah-pindah merekmainueh siap 0.475 0.430 0,374 Valid
minum?

32  Apakah Anda terbiasa mengkonsumsi fruit tea? 8M.7 0.768 0,374 Valid

33  Apakah Anda merasa puas pada saat mengkonsturiigieR? 0.595 0.566 0,374 Valid

34  Apakah Anda benar-benar menyukai fruit tea 0.7290.708 0,374 Valid

35  Apakah Anda berniat untuk mengajak orang laingkensumsi  0.608 0.562 0,374 Valid
fruit tea?

Sumber: Lampiran
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Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ditekukan terhadap 30
responden dengan tingkat signifikansi 5% dan dewefebasan (df) n-2 atau (30-2=28),
sehingga diperoleh nilajde sebesar 0,374. Dengan demikian, dapat diketalueba
setiap item pertanyaan dalam kuesioner dapat Ki@taalid, karena setiap item
pertanyaan memilikii niung l€bin besar daripadagi(rix) > fane)- Artinya, pertanyaan-

pertanyaan dalam kuesioner dapat dijadikan alatagaiyang hendak diukur.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Instrumen penelitian di samping harus valid, jugau$ dapat dipercaya
(reliabel). Reliabilitas menunjukkan pada suatu maakahwa suatu instrument cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pgngulata, karena instrument tersebut
sudah baik. “Reliabilitas adalah pengukuran yargati&ali menghasilkan data yang
sama atau konsisten” (Sugiyono, 2002: 112). Sedanglenurut Suharsimi (2002):

Yang dimaksud dengan reliabilitas adalah menunjukkatu pengertian bahwa

suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digumasebagai alat

pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah Bealiabilitas
menunjukkan tingkat keterandalan tertentu.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:173), “Untuk instren yang di dalamnya
terdapat skor yang berbentuk rentangan antaradpebeilai atau yang berbentuk skala
bertingkat (1-3, 1-5, 1-7, dan seterusnya) sepertanyaan dalam bentuk uraian dan
angket yang berstruktur, rumus pengujian validisagy paling tepat digunakan adalah

rumusCronbanch Alpha Berikut adalah rumusnya:

2
Ca = {(klil)}{l_ Zazb } (Suharsimi Arikunto, 2002:171)

t
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Keterangan:

Ca =Cronbanch AlphdReliabilitas instrumen)
k = Banyaknya butir pertanyaan

> o? =jumlah varians butir

o?  =varians total

o[ €20

n

2

(Suharsimi Arikunto, 2002:166)

Ut
n
Keterangan:
of = Varians total
>X = Jumlah skor item
G = Jumlah skor item dikuadratkan
n = Jumlah responden

Koefisien Cronbach Alpha(Ca) merupakan statistik yang paling umum
digunakan untuk menguji reliabilitas suatu instramaenelitian. Suatu instrumen
penelitian diindikasikan memiliki tingkat relialdls memadai jika koefisien Alpha
Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70 (Hierson, Tatham&Black, 1998:88).
Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitramiiakukan pada setiap variabel, yakni
iklan (X1), hubungan masyarak@g{,), penjualan personal X promosi penjualaXy),
dan pemasaran langsuri¥s), dan brand equity (Y). Hasil pengujian reliabilitas

instrumen untuk setiap variabel dalam penelitiadiperlihatkan pada Tabel 3.7

Tabel 3.7
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian
No Variabel Cuitung Comnmar | Keterangan
1 Iklan (%) 0.709 0.70 Reliabel
2 Hubungan Masyarakat £X 0.719 0.70 Reliabel
3 Penjualan personal X 0.728 0.70 Reliabel
4 Promosi penjualan (X 0.734 0.70 Reliabel
5 Pemasaran langsungs)X 0.803 0.70 Reliabel
6 Brand Equity(Y) 0.922 0.70 Reliabel

Sumber: Lampiran
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Penguijian reliabilitas instrumen dalam penelitiadliakukan terhadap 30 orang
responden dengan tingkat signifikansi 5% dan dexefgebasan (df) n-2 atau (30-2=28),
sehingga diperoleh nilai cOmasing-masing variabel lebih besar dawjfma Menurut
ketentuan yang dikemukakan oleh Hair, Andersomgahna&Black (1998:88), atau dengan
kata lain Griung> 0,70. Dengan demikian hal tersebut dapat diartiedmwva pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner berapa kalipun ditanydkgpada responden akan
menghasilkan hasil ukur yang sama.

3.7 Analisis Regresi Ganda

Prosedur kerja perhitungan regresi ganda dalaniitpenéni adalah sebagai

berikut:
1. Pengujian asumsi

Menurut Wahid Sulaiman (2004:88), “Untuk memperatebdel regresi yang
terbaik, dalam arti secara statistik adalah BLBES{ Linear Unbiased Estimalomaka
model regresi yang diajukan harus memenuhi pestagauji asumsi normalitas, uiji
asumsi heteroskedasitas, uji asumsi linearitagsujinsi nonautokorelasi, dan uji asumsi
multikolinearitas”.
a. Uji Asumsi Normalitas

Syarat pertama untuk melakukan analisis regrefatadarmalitas, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Triton (2005:76) bahwa “Dedmpel hendaknya memenuhi
prasyarat distribusi normal.” Data yang menganddata ekstrim biasanya tidak
memenuhi asumsi normalitas. Jika sebaran data kagrggibaran normal, maka populasi
dari mana data diambil berdistribusi normal damattanalisis menggunakan analisis

parametrik.
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Menurut Wahid Sulaiman (2004:88), “Untuk mendeteksirmalitas,
digunakan Normal Probability Plot Melalui plot ini, masing-masing nilai
pengamatan dipasangkan dengan nilai harapan gaibdsi normal. Suatu model
regresi memiliki data berdistribusi normal apalskbaran datanya terletak di

sekitar garis lurus yang melalui nol dan tidak mamyai pola”.

b. Uji Asumsi Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian residual yiaiad konstan pada regresi
sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukaResidu pada
heteroskedastisitas semakin besar apabila pengarsataakin besar. Menurut
Wahid Sulaiman (2004:106), “Suatu regresi dikatakddak terdeteksi
heteroskedastis apabila penyebaran nilai-nilaidtedi terhadap harga-harga

prediksi tidak membentuk suatu pola tertentu (mgiabhatau menurun)”.

c. Uji Asumsi Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakaa dariabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikdjn.ini biasanya digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atae@seljnear. Pengujian pada SPSS
dengan menggunakatest for linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang lindar dignifikansi (inearity)

kurang dari 0,05 (Dwi Priyatno, 2008:36).

d. Uji Asumsi Nonautokorelasi
Autokorelasi terjadi ketika nilai residual (y-y)apga waktu ke-t ada
kaitannya dengan nilai residual sebelumnya. Jik&ait@n, nilai residual yang

positif akan cenderung diikuti oleh residual pdditerikutnya, dan sebaliknya,
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hasil residual yang negatif akan diikuti oleh realdyang negatif. Dengan kata lain,
apabila data diurutkan berdasarkan urutan wdihe (serie maka data pengamatan
akan dipengaruhi oleh data pengamatan sebelumegeedRyang terdeteksi autokorelasi
dapat berakibat pada biasnya interval kepercayaarketidaktepatan penerapan uji F
dan uji t.

Menurut Makridakis (Wahid Sulaiman, 2004:89), untudéndeteksi ada tidaknya

autokorelasi dilakukan pengujiaDurbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai

berikut:
= 1,65 < DW < 2,35, artinya tidak terjadi autokore{asumsi nonautokorelasi
terpenuhi).
= 1,2<DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 artinya tidakat disimpulkan ada
tidaknya autokorelasi.
= DW < 1,21 atau DW > 2,79 artinya terjadi autokaie{asumsi autokorelasi
tidak terpenuhi).

e. Uji Asumsi Multikolinearitas

Multikolinieritas adalah situasi adanya korelasigz&uat antara variabel bebas
yang satu dengan variabel bebas yang lainnya dafefrsis regresi. Apabila dalam
analisis terdeteksi multikolinieritas maka angkiiessi koefisen regresi yang didapat
akan mempunyai nilai yang tidak sesuai denganagdssehingga dapat menyesatkan
interpretasi. Selain itu juga nilai standar ersdiap koefisien regresi dapat menjadi tidak
terhingga. Dua parameter yang paling umum digunakemtuk mendeteksi
multikolinieritas adalah nilalolerancedan Nilai VIF {/ariance Inflation Factor Suatu
regresi dikatakan terdeteksi multikolinieritas alahilai VIF menjauhi 1 atau nilai
Tolerance menjauhi 1. Menurbdachrowi dan Usman (2006:102), “Multikolinieritas
dianggap ada jika nilai VIF lebih dari 57, dan menuSinggih Santoso (2005:381),

“Semua variabel harus memenuhi persyaratan antblergnce yakni di atas 0,0001".
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2. Mencari koefisien regresa, b, by, b, by, dan bs dengan menggunakan
pendekatan matriks.
Dalam pendekatan matrika, by, by, bs, bs, danbs ditulis menjadi £, 5,
Bs, Ba, s, dan S, sedangkanXi, X, X3, X4, dan X ditulis menjadi X, X3, Xa,

Xs, dan X%. Model regresi kvariabel dapat ditulis sebagai berikut:

Yi= Bt BXotB:Xs * ...t BXitUi 12123, [(Gujarati, 2003:926)
Keterangan:
B1 = Intersep
B.sampalBx = Koefisien kemiringan parsial
u = Unsur gangguauligturbancé stokhastik
[ = Observasi ke-i
n = Banyaknya observasi (dalam penelitian immlah responden (N)
=90)

Penelitian ini menganalisis enam variabel, yanditiedari lima variabel
bebas, yakni iklan(X1), hubungan masyarakdX,), penjualan personal X
promosi penjualaifXs), dan pemasaran langsuXg), dan variabel terikat, yaitu
brand equity(Y). Berikut ini adalah persamaan-persamaan sanudtari model

regresi dengan pendekatan matriks untuk keenarabedriersebut:

Y1 = B+ BXo1+ 0Xa1 + BaXar+ BsXs1 + GeXe1 + Ur
Yo = Bi+ BoXoot BsXao + BaXaot BoXsz + LeXez + Up

Yoo = Br+ BoXo 90t BaXs 90+ BaXa a0t BsXs90+ [FoXe o0+ Ugo
Persamaan-persamaan tersebut diubah ke dalam hmariy&jian matriks

model regresi linear (k-variabel) umumdtrix representation of the general (k-

variabel) linear regression modedebagai berikut:
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Y1 Xo1 Xzr Xar Xs1 Xer Yh U
Yo 1 Xo Xz X2 Xs2 Xe2  |ff2 Up
: : : : : S [3
= : Pa |+ | :
: fs ; (Gujarati, 2003:927)
Yn 1 X590 X390 X490 X500 X690 f6 Un
Y = X f + U
nx1l nxk kx1l nxl1

Keterangan:

Y = Vektor kolom n x 1 observasi atas variabeletefen Y

X = Matriks n x k yang memberikan n observasi dls variabel % sampai
Xk, kolom pertama yang terdiri dari angka 1 menyatakasur intersep.

L = Vektor kolom k x 1 dari parameter yang tidak diketig;, 5 sampaif.

u = Vektor kolom n x 1 dari n gangguadigturbance u

Sistem matriks tersebut dapat ditulis secara leinigkas dan sederhana

dalam persamaan berikut:
y= XG+u
Untuk mengetahui nilap,, 5, G, Bi, s, dan Gs, digunakan persamaan
simultan sebagai berikut:

MBr+PBo2Xa  + BaxXz  +P2Xs  +Bs2X5  +Pe2Xei =2
BiXXzi +BoXX%  +BaXXaXa +BaXXoXsi + BsXX2Xsi + BeXX2Xei= XX2 Y
BiXXai + BoXXaiXo + BaXX%s  +BaXX3Xg + BsXXiXsi + BoXXaXei = LX5Y
B X4 + BoXX4iXai + BsXXaiXai +BaXX%  + BsXX4iXsi+ BeXXaiXei = XX4Y'
BiXXsi + B X5 X + BaXXsiXz +BaXXsiXai+ BsZX%si + PeXXsiXei= XX
BiXXgi + B2XXeiXa2i + BsXX6iXa +BaXXeiXai+ BsXXeiXsi+ BeXX6s = XX

Persamaan tersebut disajikan dalam bentuk magtagsi berikut:

C

n >Xa XX XX XXer XX iz 1 1 .. 1 N
YXo1 YX%1 Y XoXor Y XoaXa1r YX2Xs1 YXoXe1 || B > X1 Y X0z -0 2 X200 Y,
SXa1 Y X3 X1 Y X% YXa1Xa1 YXaXs1 YXaXer || B3| = | TXa1 XXaz - TXz00 :

2 Xa1 2 X41X21 2 X4 Xz ZX241 2 X41Xs51 2 X41Xe1 || Pa 2 X412 Xa2 o 2 X490
2 X1 2 X51X21 2 X51X21 2 X51Xa1 ZX251 2 X51:Xe1 || Bs 2 X512 X52 ... 2. X590 :
2x61 2 Xe1X21) XerXa1 2 Xe1Xa1 2 Xe1Xs1 szel Bs 2 X612 X62 - 2 X600 Yn

(X'X) s = X y
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Secara lebih ringkas, matriks tersebut dapatsigalhagai berikut:
(XX) B=Xy
Dengan menggunakan aljabar matriks, dapat dikdtainges dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
(XX) HXX) B= (XX) Xy
Dikarenakan (X’X)'(X’X) = I, maka diperoleh:
5= (XX) "Xy
B=XX)" Xy

(Gujarati, 2003:933)
kx1 kxk (kxn) (nx1)

Perhitungan nilaig, &, G B, [ dan G dilakukan dengan bantuan program
Maple11.0.
3. Mencari koefisien korelasi ganda dan koefisiernvdetasi

Setelah nilais, 5, B, B, 5 dan 3 ataudisebut jugaa, by, by, bs, by, danbs
diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah memghitkorelasi ganda dengan

menggunakan rumus berikut:

b DL XY +b,>" XY +b, ) XY +b,> XY +b > XY

(RX1X2X3X4X5y) = \/ ZYZ

(Riduwan & Akdon, 2006:128)

Sementara itu untuk mengetahui besarnya kontdawisk terhadap naik turunnya
nilai Y, digunakan koefisien determinasi (KD). Kisein determinasi merupakan kuadrat
dari koefisien korelasi. Menurut Sugiyono (2004)21oefisien determinasi disebut juga
koefisien penentu, karena varian yang terjadi patiabel dependen dapat dijelaskan
melalui varian yang terjadi pada variabel indepertisngan asumsiOR’ < 1”. Adapun

untuk mengetahui besarnya prosentase koefisiemiiedisi adalah sebagai berikut:



KD = R? x 100%
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(Riduwan, 2003:253)

4. Menguji signifikasi secara simultan dengan membagidin Fiwung dengan

Fraberdengan rumus berikut:

Fiwng = Rz(n —m _1) (Rid & Akdon, 2006:128)
hitung — W lduwan on, :
Keterangan:

R = Koefisien korelasi ganda
m = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah responden

5. Menguiji signifikansi secara parsial antara variabeépenderterhadap variabel

dependerdengan membandingkasuby dengan #pes dan menghitung nilai beta

(koefisien jalur), yakni koefisien regresi yang taglarkan untuk mengetahui

besarnya kontribusi

masing-masing Vvariabetlependen terhadap variabel

dependenlengan rumus berikut:

_S (b) (Li, 1975:103; Land, 1969:9; Schumacker&lLomas
Poxk = S 'K 1996:35 dalam Kusnendi, 2005:9 )
Keterangan:
Prxk = Koefisien regresi yang distandarkan
S = Standar deviasi variabeldependen
§ = Standar deviasi variabeéépenden

Bx

Koefisien regresi variab&ldependerXy yang terdapat dalam

persamaan regresi

6. Menentukan model persamaan regresi linier ganda.

Berikut adalah model persamaan regresi linier gafida,, Xz, X4, dan X%

atas Y:

Y= G+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+ £

(Riduwan, 2003:253)
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Keterangan:

Y = Brand equity

X1 = Iklan

X2 = Hubungan masyarakat
X3 = Penjualan personal
X4 = Promosi penjualan

Xs = Pemasaran langsung
a = Intersep

b = Koefisen arah regresi
€ = Variabel residu

3.8 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, variabel yang dianalisis atlahtegrated marketing
communication(IMC) sebagai variabel bebas (X) yang terdiri didan (X,),
hubungan masyarakat fX penjualan persondlXs), promosi penjualarfX,), dan
pemasaran langsuri¥s), sertabrand equitysebagai variabel terikat (Y). Uji statistik
yang digunakan adalah melalui perhitungan anaggiesi linier ganda untuk keenam
variabel tersebut. Adapun yang menjadi hipotedandg@enelitian ini adalah terdapat
pengaruh yang positif antarstegrated marketing communicatiGiviC) yang terdiri
dari iklan, acara khusus/pengalaman, penjualanomeispromosi penjualan, dan
pemasaran langsungrhadapbrand equityFruit tea. Hipotesis tersebut diperlihatkan

pada Gambar 3.1.

X1
€

X7 12

.3
Xa

T14 v

X/I 5
Xs

Gambar 3.1
Model Regresi
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Keterangan :
X1 = iklan H = Hipotesis X terhadap Y
X, = hubungan masyarakat ........................ B = Hipotesis % terhadap Y
X3 = penjualan personal ... I = Hipotesis X terhadap Y
Xa = promosi penjualan ... H, = Hipotesis % terhadap Y
Xs = pemasaran langsung .............cccoceeeee H = Hipotesis X terhadap Y
Y = brand equity

Residu (variabel lain diluar variabel Xpgng berpengaruh ke variabedependen
dinyatakan oleh besarnya nilai numerik dari variab@ependen

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini melipjitkaberartian koefisien arah
regresi secara simultan dengan menggunakan ugidar&statistik, pengujian hipotesis

keberartian arah regresi adalah sebagai berikut:

Ho:p =0, Koefisien arah regresi tidak berarti

Artinya tidak terdapat pengaruh programtegrated marketing
communicatiorfIMC) terhadagbrand equityFruit tea.

H; : p # 0, Koefisien arah regresi berarti

Artinya terdapat pengaruh programintegrated marketing
communicatiorfiIMC) terhadagbrand equityproduk Fruit tea.

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji F ada&dlagai berikut:
Ho : pyx1 = pyxe = pyxa =pyxa =pyxs =0
H; : sekurang-kurangnya ada sebpaf , pyxz, pyxs » Pyxa » pyxs Z 0
Jika Fitung> Raves Maka H ditolak dan H diterima

Jika Fitung < Raves Maka H diterima dan Hditolak

Pada tingkat kesalahan 0,05, taraf signifikansi,9%86agan derajat kebebasan
(df: vi=k dan ¢ = n-k-1), dimana k=jumlah variabel bebas dan n=fmdampel,
sehingga derajat kebebasan (gf5/dan y=90-5-1=84).

“Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakaggpbunganogerall
significancé variabel bebas X terhadap variabel terikat Yukimhengetahui seberapa

pengaruhnya. Uji t tidak dapat digunakan untuk ragingpotesis secara keseluruhan.



81

Hipotesis gabungan ini dapat diuji dendaralysis of VariancANOVA)” (Gujarati,
2003:255).

Adapun untuk menguiji signifikansi antara variaimelependenX) terhadap
variabeldepender{Y) secara parsial dilakukan dengan membandingkag dengan

tanerdengan menggunakan rumus berikut:

BB [ B erm s
se(B,) se, (Guiarati, 2003:249)
Keterangan :

B = Koefisien regresi variabel ke-i
Se =Standard error of the estimatariabel ke-i
Kriteria pengambilan keputusan untuk uji t adakstegai berikut:

Jika tiung > tabes Maka H ditolak dan H diterima
Jika hiung < tabes Maka H diterima dan klditolak

Pada tingkat kesalahan 0,05, taraf signifikansi ,9%6agan derajat kebebasan
(df=n-k-1), dimana k=jumlah variabel bebas dan mdgn sampelsehingga derajat
kebebasan (df=90-5-1=84), serta pada uji dua pihak.

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dakamgka pengambilan keputusan
penerimaan atau penolakan hipotesis berdasarkahaé&rih adalah sebagai berikut :
H,: p=0, artinya tidak terdapat pengaruh prograimegrated marketing

communicatiorfIMC) terhadagbrand equityFruit Tea.

H,: p#0, artinya terdapat pengaruh progrartegrated marketing communication

(IMC) terhadagbrand equityFruit Tea.

Sedangkan hipotesis turunannya yang akan diupladalbagai berikut:



1).

2).

3).

4),

5),
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Sub Hipotesis pertama:

H, : p=0, Artinya tidak terdapat pengaruh iktarhadagrand equityFruit tea.

Hii: 0#0, Artinya terdapat pengaruh ikt@mhadagrand equityFruit tea.

Hipotesis ke dua:

H, : p=0, Artinya tidak terdapat pengaruh hubungan arakat terhadap
brand equityFruit tea.

Hiz: p#0, Artinya terdapat pengaruh hubungan masyartakbtdapbrand
equityFruit tea.

Hipotesis ke tiga:

Hy,: p=0, Artinya tidak terdapat pengaruh penjualarsgeal terhadapbrand
equityFruit tea.

His:0#0, Artinya terdapat pengaruh penjualan perstembhdaporand equity
Fruit tea.

Hipotesis ke empat:

H, : p=0, Artinya tidak terdapat pengaruh promosi pagjuterhadapbrand
equityFruit tea.

Hi4: 0#0, Artinya terdapat pengaruh promosi penjusddghadapbrand equity
Fruit tea.

Hipotesis ke lima:

H, : po=0, Artinya tidak terdapat pengaruh pemasaragslamgterhadagbrand
equityFruit tea.

His: p#0, Artinya terdapat pengaruh pemasaran langsuhgdagbrand equity

Fruit tea.



